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KODE ETIK
AKUNTAN INDONESIA 

bagi 
AKUNTAN PENDIDIK

Selasa, 24 Oktober 2023



AKUNTAN PENDIDIK

Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dan tehnologi melalui tridharma Perguruan Tinggi yaitu
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Dosen tersebut adalah akuntan, maka beliau sebagai akuntan
pendidik, dan karenanya terikat pada Kode Etik Akuntan
Indonesia



AKUNTAN PENDIDIK

1. Sebagai profesi

2. Seorang akuntan profesional yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang

penyelenggaraan pendidikan, baik pendidikan akuntansi ataupun bukan akuntansi.

3. Apapun pendidikan yang diberikan, selama pendidik tersebut akuntan maka orang

tersebut termasuk dalam cakupan akuntan pendidik. Sebaliknya, seorang pendidik

akuntansi namun bukan akuntan maka tidak termasuk dalam kategori akuntan pendidik.

4. Karena pendidik adalah seorang akuntan, dan merupalam anggota IAI, maka Akuntan

pendidik tersebut terikat untuk mentaati KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA



KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA HANYA 
BERISI LIMA PRINSIP DASAR ETIKA 

YANG HARUS DIPEGANG OLEH SELURUH 
AKUNTAN PROFESIONAL 
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Integritas Objektivitas 
Kompetensi dan       

kehati-hatian 
profesional

Kerahasiaan Perilaku profesional



TRI DHARMA : PENDIDIKAN, PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
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Integritas : 
keterusterangan,kejujuran dan

kekuatan karakter untuk
bertindak secara tepat

Menerima hadiah atau imbalan dari mahasiswa sebagai upaya mempengaruhi
penilaian merupakan pelanggaran integritas. Dosen seharusnya tetap objektif

dalam menilai prestasi mahasiswa tanpa adanya pengaruh eksternal.

Seorang dosen akuntansi yang mengajar di sebuah perguruan tinggi menggunakan materi
ajar yang diduplikasi dari buku teks yang diterbitkan secara komersial tanpa izin atau

membayar royalti kepada penulis atau penerbit. Dosen ini juga mengabaikan hak cipta yang 
terkait dengan materi tersebut



TRI DHARMA : PENDIDIKAN, PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Integritas : 
keterusterangan,kejujuran dan

kekuatan karakter untuk
bertindak secara tepat

seorang akuntan pendidik terlibat dalam tindakan plagiat atau penjiplakan dalam
menyusun materi pembelajaran atau penelitian tanpa memberikan pengakuan atau

sumber referensi yang sesuai

Tidak membayar royalti atau mengabaikan hak cipta adalah ketidakadilan terhadap penulis atau penerbit
yang telah berkontribusi pada pembelajaran dengan menciptakan materi ajar tersebut



INTEGRITAS

Contoh Kasus :
Seorang dosen akuntansi telah melakukan penelitian yang signifikan tentang praktik akuntansi
perusahaan X. Setelah menyelesaikan penelitian, dosen tersebut ingin mempublikasikan hasilnya. 
Namun, untuk meningkatkan peluang diterimanya artikel tersebut oleh jurnal terkemuka, dosen
tersebut memutuskan untuk menghilangkan atau mengubah beberapa data penelitian yang 
mungkin mengurangi hasil keseluruhan, tanpa memberikan informasi tentang perubahan tersebut
dalam artikelnya.

• Pelanggaran Kode Etik:
Dosen tersebut melanggar kode etik akuntan pendidik dalam publikasi hasil penelitian karena

tindakan berikut:
• Kehalusan dan Kepatutan Penelitian:

Mengubah atau menghilangkan data penelitian tanpa memberikan informasi yang jujur dan 
lengkap adalah ketidakpatutan dalam pelaporan penelitian. Ini merusak integritas penelitian dan
ketidakhalusan dalam melaporkan temuan.

• Integritas dan Keterbukaan:
Tidak memberikan informasi tentang perubahan data atau metode penelitian yang signifikan
merupakan pelanggaran integritas dan keterbukaan dalam penelitian. Dosen harus selalu jujur dan
terbuka tentang metodologi dan hasil penelitiannya.
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Akuntan (pendidik) harus menerapkan pertimbangan
profesional tanpa dikompromikan oleh:

a) Bias;

b) Benturan kepentingan; atau

c) Pengaruh atau ketergantungan yang tidak semestinya
terhadap individu, organisasi, teknologi, atau faktor lain.

Tidak boleh melakukan aktivitas profesional (aktivitas
pendidikan) jika suatu keadaan atau hubungan terlalu
mempengaruhi pertimbangan profesionalnya atas aktivitas
tersebut.
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Objektivitas
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Penilaian
performance anak

didik tidak obyektif

Objektivitas :

menerapkan pertimbangan
professional tidak boleh

mengorbankan / kompromi
dengan bias, benturan

kepentingan, thd
individu,organisasi, atau

factor lain

8 jenis bias, al : Bias 
automasi : percaya

sepenuhnya kpd
Artificial intellegence
drpd hasil penalaran
professional pribadi

Benturan
kepentingan : 

kedekatan hubungan
personal

Pertimbangan
professional yang 

independen



OBJEKTIVITAS 

• Penyampaian Informasi Tidak Netral dalam Pengajaran: Contoh: Seorang
akuntan pendidik menyampaikan materi pengajaran dengan memberikan penekanan
yang kuat pada satu metode atau teori tertentu tanpa memberikan wawasan yang 
seimbang mengenai alternatif lainnya.

• Penyajian Data yang Tidak Akurat dalam Penelitian: Contoh: Seorang akuntan
pendidik terlibat dalam penelitian dan menyajikan data atau temuan yang diketahui
tidak akurat atau dibengkokkan agar sesuai dengan hipotesis atau kesimpulan yang 
diinginkan.

• Penyajian Informasi yang Tidak Netral dalam Artikel atau Buku Teks: Contoh: 
Seorang akuntan pendidik menulis artikel atau buku teks yang merundingkan suatu isu
akuntansi dengan sudut pandang yang sangat subjektif dan tidak memberikan ruang
bagi sudut pandang alternatif atau kontra.
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PRINSIP DASAR ETIKA
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Kompetensi dan
kehati-hatian
professional 

Dosen wajib mencapai dan
mempertahankan pengetahuan

serta keahlian professional 
yang kompeten

Melakukan kegiatan
pendidikan secara sungguh-
sungguh sesuai kompetensi

dan butuh selalu
meningkatkan kompetensi diri

sesuai standar professional 
dan standar tehnik yang 

berlaku

Contoh S3 →ngajar S2 sesuai
bidang kompetensinya

Shg perlu memiliki growth 
mindset, curiousity, learning 

capability



STANDART PENDIDIKAN INTERNATIONAL (IES)

Standar Pendidikan Internasional (IES) ini mengatur prinsip-prinsip yang akan
digunakan ketika menetapkan dan mengkomunikasikan persyaratan pendidikan
untuk masuk ke program pendidikan akuntansi profesional, sedangkan
persyaratan yang berkaitan dengan masuk ke profesi dicakup oleh :

• IES 2 Pengembangan Profesional Awal – Kompetensi Tehnis (2021)

• IES 3 Pengembangan Profesional Awal – Keterampilan Profesional (2021)

• IES 4, Pengembangan Profesional Awal – Nilai Profesional, Etika dan Sikap
(2021) 

• IES 5, Pengembangan Profesional Awal – Pengalaman Praktis (2015) 

• IES 6, Pengembangan Profesional Awal – Penilaian Profesional Kompetensi
(2015). 
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IES 2

• Standar Pendidikan Internasional (IES) ini menetapkan hasil
pembelajaran untuk kompetensi teknis yang harus dicapai oleh calon
akuntan profesional pada akhir Initial Profesional Development (IPD) 

• Kompetensi teknis adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
profesional untuk melakukan peran dengan standar yang ditetapkan.

• Hasil Pembelajaran Tehnis dibahas pada Tabel A tentang Hasil
Pembelajaran Kompetensi Tehnis ( Learning Outcomes for Technical 
Competence) 
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MATA KULIAH

1.Financial accounting and reporting (Intermediate). 

2. Management accounting (Intermediate),

3. Finance and financial management (Intermediate), 

4. Taxation, 

5. Audit and Assurance, 

6. Governance, risk management and internal control, 

7. Business laws and regulations (Intermediate), 

8. Informationtechnology (Intermediate), 

9. Business and organizational environment (Intermediate)
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IES 3 : 
PENGEMBANGAN PROFESIONAL 

AWAL, KEMAHIRAN PROFESIONAL 

• Dalam IESs, kompetensi profesional adalah kemampuan untuk melakukan
peran dengan standar yang ditetapkan. Kompetensi profesional melampaui
pengetahuan tentang prinsip, standar, konsep, fakta, dan prosedur; itu adalah
integrasi dan penerapan

(a) kompetensi teknis, 

(b) keterampilan profesional, dan

(c) nilai, etika, dan sikap profesional

• Keterampilan professional adalah (a) intelektual, (b) interpersonal dan
komunikasi, (c) pribadi, dan (d) keterampilan organisasi yang seorang akuntan
profesional terintegrasi dengan kompetensi teknis dan nilai-nilai profesional, 
etika, dan sikap untuk menunjukkan kompetensi profesion
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KOMPETENSI DAN KEHATI-
HATIAN PROFESIONAL

• Pengajaran Materi yang Tidak Sesuai dengan Kompetensi:

Contoh: Seorang akuntan pendidik yang tidak memiliki pengetahuan yang 
memadai dalam suatu topik tertentu mengajar materi tersebut kepada mahasiswa
tanpa pengetahuan atau persiapan yang memadai.

• Penyediaan Nasihat Profesional yang Tidak Berdasar:

Contoh: Seorang akuntan pendidik memberikan nasihat profesional kepada siswa
atau rekan seprofesinya tanpa melakukan analisis yang cukup atau tanpa merujuk
kepada literatur atau standar akuntansi yang relevan.

• Penyampaian Informasi yang Tidak Akurat dalam Penelitian:

Contoh: Seorang akuntan pendidik terlibat dalam penelitian dan menghasilkan
laporan atau temuan yang didasarkan pada data yang salah atau metode penelitian
yang tidak valid.
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KOMPETENSI DAN KEHATI-
HATIAN PROFESIONAL

Rekomendasi :

• Kode Etik Akuntan Indonesia : menekankan pentingnya memberikan layanan
yang sesuai dengan tingkat kompetensi.

• Kode Etik Akuntan Indonesia : menekankan pentingnya memberikan nasihat 
yang berdasar pada analisis yang cermat dan pengetahuan yang memadai.

• Pedoman PT/Universitas: adanya pedoman dan kebijakan yang mengatur
standar kompetensi dan kehati-hatian dalam penelitian akademik.

• Para akuntan pendidik juga dapat merujuk kepada standar akuntansi yang 
relevan dan literatur tentang etika akademik dan penelitian ilmiah untuk
memahami dan menjaga standar kompetensi dan kehati-hatian profesional
dalam aktivitas pengajaran dan penelitian mereka.
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Kewajiban untuk
menjaga kerahasiaan

informasi yang diperoleh
sebagai hasil hubungan
profesional dan bisnis.

menjaga kemungkinan
pengungkapan yang tidak
sengaja dari kerahasiaan

informasi

Menjaga kerahasiaan
informasi data penelitian

tanpa seijin yang 
berwenang

Tidak menggunakan
informasi mengenai

peserta didik tersebut
untuk keuntungan

pribadi atau pihak ketiga, 

Kerahasiaan 



KASUS KERAHASIAAN 

• Pengungkapan Informasi Pribadi Mahasiswa tanpa Izin: Contoh: Seorang
akuntan pendidik mengungkapkan informasi pribadi atau akademik mahasiswa, 
seperti nilai, kinerja, atau kehidupan pribadi, kepada pihak ketiga tanpa izin
mahasiswa tersebut.

• Penggunaan Informasi Rahasia dalam Penelitian tanpa Izin: Contoh: Seorang
akuntan pendidik menggunakan informasi rahasia atau data internal dari perusahaan
atau organisasi dalam penelitiannya tanpa izin dari pemilik informasi tersebut.

• Ketidakpemeliharaan Keamanan Informasi: Contoh: Seorang akuntan pendidik
yang bertanggung jawab atas rekaman nilai mahasiswa tidak memelihara keamanan
informasi tersebut dengan baik, sehingga data tersebut dapat diakses oleh pihak yang 
tidak berhak.
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PERILAKU PROFESIONAL 
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Mematuhi peraturan
perundang-undangan yang 

berlaku;

Berperilaku konsisten dengan tanggung jawab profesi
untuk bertindak bagi kepentingan publik dalam semua

aktivitas profesional dan hubungan bisnis; 

Menghindari perilaku apapun yang 
diketahui atau seharusnya diketahui

dapat mendiskreditkan profesi.



PERILAKU PROFESSIONAL 

Konflik Kepentingan yang Tidak Dideklarasikan:
Contoh: Seorang akuntan pendidik yang juga memiliki bisnis pribadi terlibat dalam
mengevaluasi proyek atau perusahaan yang dapat mempengaruhi kepentingan pribadinya. 
Namun, ia tidak mengungkapkan konflik kepentingan ini kepada mahasiswa atau pihak
yang relevan.

• Penyalahgunaan Kekuasaan dalam Evaluasi Mahasiswa:
Contoh: Seorang akuntan pendidik menyalahgunakan posisinya untuk memberikan
penilaian yang tidak objektif atau tidak adil terhadap mahasiswa yang memiliki hubungan
pribadi atau konflik pribadi dengannya.

• Pelanggaran Terhadap Kode Etik Profesi dalam Penulisan dan Publikasi: Contoh: 
Seorang akuntan pendidik yang terlibat dalam penulisan artikel, buku, atau penelitian
melanggar prinsip-prinsip kode etik profesi akuntan, seperti merujuk informasi tanpa
mengakui sumbernya atau melakukan plagiarisme.
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PERILAKU PROFESSIONAL 

Rekomendasi :

• Kode Etik Akuntan Indonesia :  mengandung prinsip-prinsip tentang bagaimana
mengelola konflik kepentingan dan kewajiban untuk mengungkapkannya
kepada pihak yang terkait.

• Pedoman PT : sebaiknya memiliki kebijakan dan pedoman yang mengatur
etika pengajaran, penilaian mahasiswa dan prinsip-prinsip yang berlaku dalam 
penulisan dan publikasi ilmiah.

• Menjaga perilaku profesional dalam pengajaran dan aktivitas akademik sangat
penting untuk menjaga integritas profesi akuntan dan memastikan kualitas
pendidika
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ANCAMAN TERHADAP KEPATUHAN 
PADA PRINSIP DASAR ETIKA

Menghindari
kelas yang ada

mhsw dari
eksekutif prsh

yg menjadi
klien di KAP 

nya

Mengatasinya : 
melakukan

pemantauan
terhadap
kegiatan

asistensi,  dll

Mengatasi :

meminta bantuan
akuntan pendidik

lain untuk
mereviu hasil

penilaian

Mengatasi :

Menolak
pemberikan sbg

gratifikasi

Mengatasi :

Menghindari
mengajar di 

kelas tsb

Ancaman
kepentingan pribadi

Ancaman Telaah
pribadi

(tidak dpt
melakukan evaluasi

scr tepat )

Ancaman advokasi

(Utk dapat nilai
lebih tinggi agar 

dapat beasiswa dll)

Ancaman 
kedekatan

( ada hubungan
kedekatan dg 

mhsw)

Ancaman 
intimidasi (tekanan

dari atasan atau
pimpinan institusi
pendidikan untuk

memberi nilai yang 
baik )

Menghindari
kelas yang ada

mhsw dari
eksekutif prsh yg
menjadi klien di 

KAP nya

Mengatasinya : 
melakukan
pemantauan

terhadap kegiatan
asistensi,  dll

Mengatasi :

meminta bantuan
akuntan pendidik

lain untuk mereviu
hasil penilaian

Mengatasi :

Menolak
pemberikan sbg

gratifikasi

Mengatasi :

Menghindari
mengajar di kelas

tsb



TERIMA KASIH
@Dian Agustia
Follow



Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia
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